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Abstract. Good Corporate Governance (GCG) is a form of decision by placing a company in a more organized and structured
manner, based on the principles of transparency, independence, responsibility, accountability and fairness. This
research aims to determine the influence of professionalism, internal audit and internal control on the implementation
of good corporate governance (GCG). This research uses a quantitative type of research. The population used was
the staff of divisions related to the implementation of GCG at PT Bernofarm Pharmaceutical Company, namely the
Acc Finance Accounting Division, the Information Technology Division, and the Quality Control Division, totaling
50 people. The sample collection technique is nonprobability sampling, saturated sample method and data collection
technique by distributing questionnaires to 40 respondents. Data analysis techniques in this research use validity
tests, reliability tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination tests, and t tests with the help
of SPSS version 23 in data processing. The research results show that internal audit and internal control influence
the implementation of good corporate governance. Meanwhile, professionalism has no effect on the implementation
of good corporate governance.
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Abstrak. Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah bentuk keputusan dengan menempatkan perusahaan agar
lebih terorganisir dan terstruktur, berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, independensi, pertanggungjawaban,
akuntabilitas, dan kewajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme, audit internal,
dan pengendalian internal terhadap penerapan good corporate governance (GCG). Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah staff divisi-divisi yang terkait dengan penerapan GCG di PT
Bernofarm Pharmaceutical Company, yaitu Divisi Acc Finance Accounting, Divisi Information Technology, dan
Divisi Quality Control sebanyak 50 orang. Teknik pengumpulan sampel ialah Nonprobability sampling metode
sampel jenuh dan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner yang berjumlah 40 responden. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji
koefisiensi determinasi, dan uji t dengan bantuan SPSS versi 23 dalam pengolahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa audit internal dan pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan good corporate
governance. Sedangkan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap penerapan good corporate governance.

Kata Kunci — Profesionalisme; Audit Internal; Pengendalian Internal; Good Corporate Governance

|. PENDAHULUAN

Pada umumnya perusahaan memiliki bentuk kegiatan dengan memaksimalkan profit dan mengurangi biaya
untuk menciptakan nilai bagi manajemen dan investor. Semua aktivitas yang dilakukan perusahaan secara menyeluruh
untuk memaksimalkan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan dapat dicapai secara optimal. Meningkatnya kinerja
perusahaan akan berdampak pada meningkatknya profit, maka hal itu membuat meningkatnya nilai perusahaan yang
baik bagi para investor [1]. Seiring berkembangnya suatu perusahaan, perusahaan akan menghadapi suatu aktivitas
dan permasalahan yang semakin rumit maka semakin sulit dilakukan pengawasan pada aktivitas dan operasional
perusahaan, dan kemungkinan hal tersebut akan mengakibatkan penyelewengan dan korupsi. Permasalahan internal
yang timbul dalam organisasi seperti adanya praktik KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) adalah tanda bahwa peran
audit internal tidak dilaksanakan dengan baik dan konsisten [2]. Hal ini menimbulkan prinsip-prinsip penerapan yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat mendorong adanya penerapan tata kelola
perusahaan yang baik atau disebut Good Corporate Governance (GCG) [1].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.


mailto:dinador@umsida.ac.id

2 | Page

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah bentuk keputusan dengan menempatkan perusahaan
agar lebih terorganisir dan terstruktur, dengan suatu mekanisme yang sesuai dengan aturan bisnis yang telah ditetapkan
dan bersedia menerima konsekuensi ketika aturan itu dilanggar [3]. GCG ialah serangkaian aturan yang mengelola
suatu hubungan antara para pemilik saham, kreditur, pejabat pemerintahan, pegawai dan pemegang kekuasaan internal
dan eksternal lain, atau sistem manajemen serta pengendalian perusahaan hubungan antara para pemilik saham,
kreditur, pejabat pemerintahan, pegawai dan pemegang kekuasaan internal dan eksternal lain, atau sistem manajemen
serta pengendalian perusahaan [3]. Adanya suatu prinsip dalam penerapan GCG antara lain Transparansi,
Independensi, Pertanggungjawaban, Akuntabilitas dan Kewajaran [4].

Penerapan GCG berkaitan dengan Agency Theory. Teori agensi menjelaskan suatu hubungan berdasarkan
kontrak dimana satu orang atau lebih (the principal) melibatkan orang lain (agen) [5]. Penerapan GCG berlandaskan
pada teori keagenan bisa dijelaskan melalui adanya hubungan antara pengelola dan pemilik dimana pengelola
merupakan pihak yang bertugas untuk memaksimalkan profit bagi pemilik dan sebagai gantinya mendapatkan balas
jasa sesuai dengan kontrak [6].Teori agensi ini digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi masalah
keagenan dapat diminimalisasikan dengan sistem pengawasan dan pengendalian yaitu audit internal dan pengendalian
internal [7]. Selain teori keagenan, penelitian ini juga dilandasi oleh teori atribusi. Pendekatan teori atribusi
menjelaskan perilaku seseorang. Teori ini merujuk pada penyebab seseorang yang ditentukan secara internal (misalnya
sifat, karakter, sikap, dan lain-lain) atau eksternal ( seperti kondisi tertentu) [8]. Teori ini digunakan sebagai alat untuk
mengetahui adanya faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap auditor menuju good corporate
governance, salah satunya adalah sifat personal auditor dalam penelitian ini yaitu profesionalisme [9].

Permasalahan utama yang menjadi kendala terletak pada tata kelola dan profesionalisme seperti yang terjadi
pada PT Bernofarm Pharmaceutical Company [10] [11]. Profesionalisme merupakan faktor salah satu yang dapat
mempengaruhi penerapan GCG. Menurut [12] profesionalisme auditor internal adalah kemampuan untuk
menyelesaikan tugas yang sesuai dengan keahlian dan pekerjaannya dengan menggunakan pengetahuan dan inovasi
yang tinggi sebagai auditor internal. Dengan profesionalisme auditor internal diharapkan dapat mengambil keputusan
untuk mengetahui dan memprediksi kesalahan yang mungkin terjadi [13]. Menurut hasil penelitian terdahulu [14] dan
[15] menunjukkan bahwa profesionalisme auditor internal berpengaruh terhadap penerapan GCG.

Selain profesionalisme faktor lain yang mempengaruhi penerapan GCG yaitu audit internal. Audit internal
adalah bagian dari sistem pengendalian internal organisasi untuk mengawasi efektivitas dari komponen sistem
pengendalian internal lainnya [16]. Audit internal yaitu alat pengendalian manajemen yang memungkinkan
pelaksanaan fungsi pemantauan (pengendalian). Audit internal memberikan bantuan kepada perusahaan dalam
mewujudkan tujuan mereka dengan menerapkan satu langkah sistematis untuk mengukur dan memperbaiki efektifitas
proses manajemen risiko, pengendalian dan tata kelola [5]. Pada prinsipnya tujuan audit internal ialah untuk
mendukung fungsi pengendalian tata kelola perusahaan. Maka dari itu, pelaksanaan audit internal harus dilaksanakan
dengan efektif untuk melakukan penilaian dan rekomendasi yang tepat dalam meningkatkan proses tata kelola
perusahaan yang baik [2]. Menurut hasil penelitian terdahulu [17], [18], [19] menyatakan bahwa audit internal
berpengaruh terhadap penerapan GCG. Namun berbeda dengan penelitian [20] yang mengatakan bahwa audit internal
tidak berpengaruh terhadap penerapan GCG.

Faktor lain yang mempengaruhi penerapan GCG terlihat dari pengelolaan perusahaan yang kurang efektif
dapat muncul ketika sistem pengendalian internal suatu perusahaan tidak berfungsi sebagaimana mestinya [21].
Pengendalian internal adalah suatu pengendalian yang dapat dicapai melalui struktur yang terkoordinasi untuk
membantu para manajer dalam menyusun laporan keuangan, mencegah penyelewengan dalam perusahaan dan
melindungi aset-aset perusahaan [3]. Pengendalian internal dalam suatu perusahaan bukan sekadar melakukan
aktivitas keuangan serta akuntansi, melainkan juga seluruh aspek operasional perusahaan. Pengendalian internal harus
dilaksanakan seefektif mungkin dalam suatu perusahaan agar dapat dijadikan sebagai faktor kepemimpinan dalam
pengambilan keputusan dan menghindari terjadinya kesalahan penyelewengan [21]. Menurut hasil penelitian
terdahulu [7], [3], [2]. menuunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan GCG. Namun
berbeda dengan hasil penelitian [5] dan [22] yang mengungkapkan pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap
penerapan GCG.

Berdasarkan dari riset yang berbeda pada sebelumnya menjelaskan adanya ketidaksamaan hasilnya ada yang
memperoleh hasil berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh mengenai variabel independen yang digunakan
penelitian ini, maka hal ini yang menjadikan adanya research gap. Adanya research gap dari penelitian-penelitian
terdahulu sehingga menjadikan peneliti ingin meneliti kembali terkait variabel profesionalisme, audit internal, dan
pengendalian internal terhadap penerapan GCG.

Peneliti tertarik mengembangkan lagi suatu penelitian yang dilakukan [5] dan menambahkan variabel
independen yaitu profesionalisme dan objek penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Inilah yang menjadi
pembeda penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan dilakukan penelitian untuk menguji apakah
terdapat pengaruh profesionalisme, audit internal, dan pengendalian internal terhadap penerapan GCG. Maka dari itu,
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penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Profesionalisme, Audit Internal, dan Pengendalian Internal
Terhadap Penerapan Good Corporate Governance”.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Profesionalisme adalah perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai yang ditetapkan oleh suatu profesi untuk
mewujudkan tujuan kinerja yang lebih baik [12]. Berkaitan dengan teori atribusi mengenai profesionalisme mampu
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku auditor dengan memiliki upaya yang sesuai sehingga perilaku
auditor dapat memberikan fungsi yang baik dalam organisasi. Adanya keterkaitan profesionalisme dengan penerapan
GCG terdapat pengaruh pada tingginya tingkat profesionalisme sehingga dapat mempermudah dalam
mempertahankan fungsi manajemen yang baik di sebuah organisasi [9]. Menurut penelitian [15] mengatakan
profesionalisme memiliki pengaruh terhadap penerapan GCG.
Hi : Profesionalisme berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance

Pengaruh Audit Internal Terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Audit internal ialah fungsi evaluasi yang dikembangkan secara mandiri di dalam sebuah perusahaan guna
memeriksa dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan sebagai bentuk pelayanan kepada organisasi
perusahaan [23]. Berkaitan dengan teori agensi tentang audit internal dapat membantu perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan seperti mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengendalian risiko dengan mementingkan para
manajemen dan pemegang saham (stakeholder) [21]. Audit internal sangat penting untuk mengatasi masalah
keagenan, seperti yang disebabkan oleh krisis keuangan global dan mengutamakan komunikasi komite audit dan audit
internal untuk meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik [5]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [17] dan
[18] bahwa audit internal memiliki pengaruh terhadap penerapan GCG.
H: : Audit Internal berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Pengendalian internal ialah sistem yang mencakup struktur organisasi, metode dan sarana untuk melindungi
aset dalam suatu organisasi. Pengendalian internal merupakan tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan dari
aturan yang telah ditetapakan [21]. Pengendalian internal sangat penting untuk membantu manajemen dalam
mengelola perusahaan [24]. Berkaitan dengan teori agensi terdapat hubungan antara pengendalian internal dengan
penerapan GCG. Hal ini berkaitan dengan hubungan yang terjadi antara manajemen perusahaan sebagai agen dan
pemilik perusahaan yaitu tata kelola perusahaan memiliki tugas untuk mengurangi masalah yang ada dalam
perusahaan [24]. Menurut penelitian [7] dan [3] bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan GCG.
Hs : Pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance

KERANGKA KONSEPTUAL
Penelitian ini bisa digambarkan dengan kerangka konseptual berikut ini:

Profesionalisme
(X1)

Penerapan Good Corporate

Audit Intecrnal
(X2)

Governance
(Y)

Pengendalian Internal
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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I1l. METODE

Jenis dan Objek Peneltian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memperoleh data, mengelola data, menganalisis hingga menjadi angka-angka. Menurut [25] metode kuantitatif
merupakan metode positivis karena berlandaskan pada filosofi positivisme. Metode ini menggunakan data penelitian
dalam bentuk numerik dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Objek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PT Bernofarm Pharmaceutical Company.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah objek/subyek yang mempunyai karakteristik khusus yang telah ditentukan peneliti sehingga
dapat disimpulkan [26]. Populasi dari penelitian ini adalah staff divisi-divisi yang terkait dengan penerapan GCG di
PT Bernofarm Pharmaceutical Company, yaitu Divisi ACC Finance Accounting, Divisi Information Technology, dan
Divisi Quality Control yang berjumlah 50 orang.

Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan teknik Nonprobability sampling. Menurut [25]
sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang diambil sebanyak 50 orang.

Definisi, Identifikasi Variabel dan Indikator Variabel

Tabel 1.
Definisi Operasional dan Indikator Variabel
Variabel Definisi Indikator
Profesionalisme Profesionalisme adalah suatu 1. Pengetahuan yang dimiliki
(X1) kemampuan, keahlian, dan 2. Sikap perilaku yang dimiliki
keterampilan seseorang untuk 3. Keahlian yang dimiliki
melakukan suatu pekerjaan sesuai 4. Keyakinan terhadap profesi
bidang keahlian dan tingkatannya 5. Hubungan dengan sesama profesi
[27]. Sumber : [8]
Audit Internal Audit internal merupakan elemen 1.  Kompetensi
(X2) penting dalam menjalankan fungsi 2. Independensi
pengendalian untuk meningkatkan 3. Pelaksanaan Audit Internal
pengawasan internal dan membantu 4. Laporan Audit Internal
manajemen mencapai tujuannya 5. Program Audit Internal
melalui penerapan tata kelola
perusahaan yang baik [5]. Sumber : [26]
Pengendalian Internal Pengendalian internal ialah bentuk 1. Pemantauan
(Xs) pengendalian diperoleh melalui 2. Penilaian Risiko
struktur yang terkordinasi untuk 3. Informasi dan komunikasi
membantu manajer mencegah 4. Lingkungan Pengendalian
kecurangan dalam organisasi [12]. 5. Aktivitas Pengendalian
Sumber : [7]
Penerapan GCG ialah sebuah metode secara 1. Transparansi
Good Corporate transparan untuk penentuan dalam 2. Akuntabilitas
Governance perusahaan mengenai pencapaian dan 3. Pertanggungjawaban
) penilaian kinerja [27]. 4.  Independensi
5. Kewajaran

Sumber : [21]

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan data primer dengan metode angket atau kuesioner. Kuesioner
adalah beberapa pertanyaan atau pernyataan yang tertulis dan akan diberikan kepada responden untuk dijawabnya,
yang berhubungan dengan beberapa indikator pada variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) [18]. Sumber
data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada staff di PT Bernofarm Pharmaceutical Company.

Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala likert. Skala likert bertujuan mengukur pendapat,
sikap, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial [25]. Setiap pernyataan jawaban responden
dalam penelitian ini diberikan nilai skor 1 sampai 5, dengan penafsiran sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).
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Teknik Analisis Data
Metode analisis data menggunakan SPSS (statistical product and service solutions) untuk melakukan
pengujian uji validitas, uji reliabilitas serta regresi linier berganda, uji t dan uji koefisien determinasi (R?) untuk
menguji hipotesis. Hasil dari kuesioner ditabulasi dan diolah dengan analisis regresi linier berganda untuk melihat
besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Bertujuan membangun suatu persamaan serta mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih
dan menunjukkan hubungan pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y =a + b:iXi + b2Xz + bsX;
Keterangan :
Y : Variabel Dependen (penerapan GCG)
a: Nilai Konstanta
b : Angka arah atau koefisien regresi
X : Variabel Independen
e : Standar kesalahan atau error
2. Uji Validitas
Uji validitas merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Validitas dapat menunjukkan perihal yang dapat terukur dalam kuesioner penelitian ketika dikatakan
sudah valid atau sah [28].
3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji seberapa konsisten hasil pengukuran ketika instrumen yang sama
digunakan untuk mengukur hal yang sama berkali-kali [28].

Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t (Uji t)

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) mempengaruhi variabel dependen () secara parsial. Untuk melakukan uji tersebut dapat dilakukan
tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05), dimana nilai signifikansi t < 0.05 artinya adanya dari variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Sedangkan nilai signifikansi t > 0.05, artinya tidak adanya pengaruh dari variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat [1].

b. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengeatahui seberapa besar atau signifikan pengaruh variabel
independen dan variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi yaitu antara nol dan satu. Jika nilai R2 menurun
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan jika nilai
mendekati satu berarti variabel bebas dikatakan hampir dapat menjelaskan semua informasi untuk mendeteksi variabel
terikat [1].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Peneliti menyebarkan kuesioner dalam penelitian ini melalui google formulir. Jumlah kuesioner yang
dibagikan sebanyak 50 kuesioner. Data yang kembali sebanyak 40 kuesioner, dan 10 kuesioner yang tidak kembali
hal ini karena tidak semua responden bersedia untuk mengisi kuesioner. Responden yang mengisi kuesioner ini yaitu
dari Divisi Acc Finance Accounting, Divisi Informasi Technology, Divisi Quality Control. Sehingga total kuesioner
yang dapat diolah sebanyak 40 kuesioner. Peneliti melakukan pengujian menggunakan IBM SPSS versi 23. Sehingga
terdapat karakteristik responden yang dapat diolah pada penelitian ini yaitu:

Tabel 2.
Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 40,0%
Perempuan 24 60,0%
Usia
20-30 tahun 25 62,5%
31-40 tahun 10 25,0%
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41-50 tahun 5 12,5%
Lama Bekerja

< 1 tahun 3 7,5%
1-5 tahun 24 60,0%
6-10 tahun 10 25,0%
>10 tahun 3 7,5%

Pendidikan
SMA 12 30,0%
D3 5 12,5%
S1 21 52,5%
S2 2 5,0%

Jabatan

Divisi ACC Finance Accounting 20 50,0%
Divisi Information Technology 9 22,5%
Divisi Quality Control 11 27,5%

Sumber: Kuesioner diolah, 2024

Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terbanyak ialah yang
berjenis kelamin perempuan sebesar 60,0%. Responden yang berusia antara 20-30 tahun memiliki persentase sebesar
62,5%. Lama bekerja responden terbanyak ialah yang bekerja selama 1-5 tahun dengan persentase sebesar 60,0%.
Responden yang berpendidikan S1 memiliki persentase sebesar 52,5%. Kemudian jabatan responden terbanyak ialah
Divisi ACC Finance Accounting dengan persentase sebesar 50%.

Uji Validitas
Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan
X1 0,737 0,312 Valid
X2 0,733 0,312 Valid
X3 0,700 0,312 Valid
X4 0,751 0,312 Valid
X5 0,808 0,312 Valid
X6 0,762 0,312 Valid
X7 0,449 0,312 Valid
Profesionalisme (X1) X8 0,788 0,312 Valid
X9 0,816 0,312 Valid
X10 0,764 0,312 Valid
X11 0,776 0,312 Valid
X12 0,751 0,312 Valid
X13 0,727 0,312 Valid
X14 0,663 0,312 Valid
X1 0,475 0,312 Valid
X2 0,744 0,312 Valid
X3 0,701 0,312 Valid
X4 0,670 0,312 Valid
X5 0,686 0,312 Valid
X6 0,729 0,312 Valid
X7 0,858 0,312 Valid
X8 0,694 0,312 Valid
Audit Internal (Xz) X9 0,562 0,312 Valid
X10 0,849 0,312 Valid
X11 0,648 0,312 Valid
X12 0,603 0,312 Valid
X13 0,788 0,312 Valid
X14 0,727 0,312 Valid
X15 0,733 0,312 Valid
X1 0,680 0,312 Valid
X2 0,735 0,312 Valid
X3 0,747 0,312 Valid
X4 0,844 0,312 Valid
X5 0,788 0,312 Valid
X6 0,779 0,312 Valid
Pengendalian Internal (X) X7 0,734 0,312 Valid
X8 0,791 0,312 Valid
X9 0,771 0,312 Valid
X10 0,765 0,312 Valid
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X11 0,797 0,312 Valid
X12 0,903 0,312 Valid
Y1 0,697 0,312 Valid
Y2 0,860 0,312 Valid
Penerapan Good Corporate Y3 0,740 0312 Valid
Governance () Y4 0,914 0,312 Valid
Y5 0,815 0,312 Valid
Y6 0,885 0,312 Valid
Y7 0,886 0,312 Valid
Y8 0,925 0,312 Valid
Y9 0,884 0,312 Valid
Y10 0,889 0,312 Valid
vi1 0,871 0,312 Valid
Y12 0,856 0,312 Valid
Y13 0,831 0,312 Valid

Sumber: Kuesioner diolah,2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa item pertanyaan dari tiap variabel
independen (Profesionalisme (Xi), Audit Internal (X2), dan Pengendalian Internal (Xs) dan variabel dependen
(Penerapan GCG (Y)) dapat dikatakan valid atau sah karena nilai r-hitung > r-tabel (0,312) pada taraf signifikan
0,05 (5%). Sehingga semua pernyataan dari masing-masing variabel dianggap mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur dalam kuesioner penelitian tersebut.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Profesionalisme (X1) 0,931 Reliabel
Audit Internal (X2) 0,919 Reliabel
Pengendalian Internal (Xs) 0,939 Reliabel
Penerapan Good Corporate Governance (YY) 0,968 Reliabel

Sumber: Kuesioner diolah, 2024

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60. Maka hasil tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel profesionalisme sebesar 0,931 > 0,60, nilai untuk audit internal sebesar
0,919 > 0,60, untuk nilai pengendalian internal sebesar 0,939 > 0,60, sedangkan nilai penerapan good corporate
governance sebesar 0,968 > 0,60. Syarat pengujian reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha yaitu jika r-hitung >
r-tabel. Dapat diartikan bahwa variabel penelitian mempunyai reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan bersifat reliabel atau handal.

Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std.Error Beta
1 (Constant) -5,388 5,847

Profesionalisme -,162 173 -,130

Audit Internal ,554 ,192 ,504

Pengendalian Internal ,689 ,215 527

a. Dependent Variabel : Penerapan GCG
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢
=-5,388 — 0,162 + 0,554 + 0,689 + ¢

Dapat disimpulkan bahwa :
a. Nilai konstanta (a) bertanda negatif, yaitu -5,388 artinya apabila profesionalisme, audit internal, dan
pengendalian internal sama dengan nol (0) maka penerapan GCG mengalami penurunan.
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b. Nilai Koefisien regresi Profesionalisme (X1) bernilai negatif -0,162. Nilai tersebut menyatakan pengaruh
negatif antara variabel profesionalisme dan penerapan GCG. Hal ini menunjukkan jika variabel
profesionalisme mengalami kenaikan 1% maka sebaliknya variabel penerapan GCG akan mengalami
penurunan sebesar 0,162. Dapat diasumsikan bahwa variabel lainnya tetap konstan.

c. Nilai koefisien regresi Audit Internal (X2) bernilai positif 0,554. Artinya jika audit internal meningkat 1%,
maka penerapan GCG juga akan naik 0,554 dengan ketentuan variabel independen lainnya dianggap konstan.

d. Nilai koefisien regresi Pengendalian Internal (X3) bernilai positif 0,689 yang berarti bahwa pengendalian
internal akan meningkat 1%, maka penerapan GCG juga akan naik sebesar 0,689 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

Uji t (Parsial)

Tabel 6.
Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Coefficients ~Standardized t Sig.

Model Coefficients

B Std.Error Beta

1 (Constant) -5,388 5,847 -,921 ,363
Profesionalisme -,162 173 -,130 -,938 ,355
Audit Internal ,554 ,192 ,504 2,878 ,007
Pengendalian Internal ,689 215 527 3,212 ,003

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 23

Dapat dilihat dari tabel diatas pada variabel Profesionalisme (X1) nila signifikannya sebesar 0,355 yang
berarti lebih besar dari 0,05 (0,335 > 0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar -0,938 untuk t-
hitung, dan untuk t-tabel sebesar 2,028 (-0,938 < 2,028). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme
tidak berpengaruh terhadap Penerapan Good Corporate Governance.

Pada variabel Audit Internal (X2) nilai sigifikannya sebesar 0,007 yang artinya lebih kecil dari 0,05 (0,007 <
0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 2,878 untuk t-hitung, dan untuk t-tabel sebesar 2,028
(2,878 > 2,028). Maka dapat disimpulkan bahwa Audit Internal berpengaruh terhadap Penerapan Good
Corporate Governance.

Pada variabel Pengendalian Internal (X3) nilai signifikannya sebesar 0,003 yang artinya lebih kecil dari
0,05 (0,003 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 3,212 untuk t-hitung, dan untuk t-
tabel sebesar 2,028 (3,212 > 2,028). Jadi dapat disimpulkan bahwa Pengendalian Internal berpengaruh terhadap
Penerapan Good Corporate Governance
Koefisien Determinasi

Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R-Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8942 0,799 ,782 4,36042

a. Predictors : (Constant), Pengendalian Internal, Profesionalisme, Audit Internal
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,799
atau 79,9% artinya penerapan GCG (Y) dipengaruhi oleh variabel profesionalisme (X1), audit internal (X2) dan
pengendalian internal (X3) sedangkan sisanya sebesar 20,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profesionalisme terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas, menjelaskan bahwa variabel profesionalisme tidak berpengaruh
terhadap penerapan GCG. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,355 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,355 > 0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil dari t-tabel
yaitu -0,938 < 2,028 yang artinya penelitian ini H1 ditolak. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat responden
yang merasa tidak setuju dengan sikap profesionalisme, maka beberapa responden masih belum menerapkan sikap
profesionalisme sehingga hal tersebut dapat diasumsikan tidak berpengaruh terhadap penerapan GCG. Hasil penelitian
ini senada dengan teori atribusi yang diungkapkan oleh Fritz dan Heider dalam [9] yang menjelaskan penyebab
perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang ditentukan oleh faktor internal seperti sifat, karakter, sikap dan lain-lain
serta faktor eksternal seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku
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individu. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian [14] dan [15] yang membuktikan bahwa
profesionalisme memiliki pengaruh terhadap penerapan GCG. Namun, berbeda dengan hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap penerapan GCG yang akan menjadi keterbaruan
dalam penelitian ini.
Pengaruh Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governane

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas, menjelaskan bahwa variabel audit internal berpengaruh terhadap
penerapan GCG. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikansi sebesar 0,007
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,878 >
2,028 yang artinya penelitian ini H2 diterima. Hal ini terjadi dengan menerapkan audit internal maka akan
meningkatkan pada penerapan GCG, karena audit internal salah satu elemen yang sangat penting dalam meningkatkan
pengawasan internal, optimalisasi mekanisme cheks and balances, serta melakukan fungsi kontrol dalam membantu
manajemen mencapai tujuannya melalui terwujudnya GCG [7] [29]. Hasil penelitian ini senada dengan teori agensi
karena perusahaan akan dipengaruhi oleh faktor audit internal yang berfokus menganalisis dan mencari solusi atas
masalah yang terjadi dalam hubungan agensi, sehingga tata kelola perusahaan harus diawasi dan dikendalikan untuk
memastikan bahwa tata kelola tersebut dilakukan dengan kepatuhan kepada peraturan dan ketentuan yang berlaku [5].
Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian [19] bahwa audit internal memiliki pengaruh terhadap penerapan GCG.
Akan tetapi, berbeda hasil dengan penelitian [20] yang mengungkapkan bahwa audit internal tidak berpengaruh
terhadap penerapan GCG.
Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas, menjelaskan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap
penerapan GCG. Hal tersebut dapat ditunjukkan berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,212 >
2,028 yang artinya H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat pengendalian internal yang dibangun
maka semakin meningkat pula penerapan GCG [29]. Untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan atau organisasi
apapun harus mampu merancang sistem pengendalian internal yang baik, sehingga dapat menekankan aspek
pengendalian atas pengendalian yang sebelumnya telah dibuat yang akan berdampak terhadap penerapan GCG [5].
Hasil penelitian ini senada dengan teori agensi karena pengendalian internal dan penerapan GCG memiliki hubungan
yang sangat erat dimana pengendalian internal menjadi salah satu faktor penting yang dapat membantu
meminimalisasi apabila terjadi konflik kepentingan antara principal dan agen [7]. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian [3] bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap penerapan GCG. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian [22] yang mengungkapkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap penerapan
GCG.

V1. SIMPULAN

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dibab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Variabel Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap penerapan GCG. Hal ini menjelaskan bahwa hasil
penelitian yang menunjukkan terdapat responden yang merasa tidak setuju dengan sikap profesionalisme,
maka beberapa responden masih belum menerapkan sikap profesionalisme sehingga hal tersebut dapat
diasumsikan tidak berpengaruh terhadap penerapan GCG.

2. Variabel Audit Internal berpengaruh terhadap penerapan GCG. Oleh karena itu, hal ini terjadi dengan
menerapkan audit internal maka akan meningkatkan pada penerapan GCG, karena audit internal salah satu
elemen yang sangat penting dalam meningkatkan pengawasan internal, optimalisasi mekanisme cheks and
balances, serta melakukan fungsi kontrol dalam membantu manajemen mencapai tujuannya melalui
terwujudnya GCG.

3. Variabel Pengendalian Internal berpengaruh terhadap penerapan GCG. Dapat disimpulkan bahwa semakin
kuat pengendalian internal yang dibangun maka semakin meningkat pula penerapan GCG. Untuk mencapai
tujuan dan sasaran perusahaan atau organisasi apapun harus mampu merancang sistem pengendalian internal
yang baik, sehingga dapat menekankan aspek pengendalian atas pengendalian yang sebelumnya telah dibuat
yang akan berdampak terhadap penerapan GCG

SARAN
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas maka bisa dituliskan sejumlah saran
yang diharap mampu dijadikan masukan yang bermanfaat untuk pihak yang berkaitan yaitu:
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1. Bagi perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi pada sikap profesionalisme agar menghasilkan
penerapan GCG secara maksimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan populasi dan sampel dalam penelitian ini, misalnya
menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dan lebih banyak.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, misalnya pada perusahaan lainnya ataupun pada
instansi pemerintah.

KETERBATASAN
Pada penelitian sudah dilakukan sesuai dengan metode penelitan, namun peneliti masih memiliki terdapat
beberapa keterbatasan yang meliputi antara lain:

1. Pada penelitian ini penyebaran kuesioner melalui google formulir belum dapat mengupas penerapan GCG
secara detail dibandingkan dengan melakukan wawancara langsung dan kita tidak bisa memantau responden
dalam mengisi kuesioner sehingga ketika responden tidak memahami pernyataan yang terdapat di kuesioner
maka responden mengisi secara asal-asalan. Hal tersebut menyebabkan hasil penelitian yang diperoleh
peneliti kurang tepat.

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, sedangkan masih ada faktor-faktor lain yang
diduga dapat mempengaruhi penerapan GCG.
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